
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Asuhan kebidanan yang komprehensif merupakan asuhan kebidanan yang 

mengacu pada asuhan yang berpusat pada perempuan sejak masa kehamilan 

secara berkesinambungan dan menyeluruh (Purba, Panggabean and Situmorang, 

2021). 

  Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2019, Angka 

Kematian Ibu (AKI) didunia yaitu sebanyak 303.000 jiwa. Angka Kematian Ibu 

(AKI) di ASEAN yaitu sebesar 235 per 100.000 kelahiran hidup. Menurut 

perkiraan WHO, sekitar 75% kematian bayi terjadi dalam tujuh hari pertama 

kehidupannya, dan sekitar 1.000.000 bayi yang lahir dalam 24 jam pertama 

kehidupannya meninggal (Zalfani, Aulina and Sudaryanto, 2023). 

  Angka kematian ibu yang di himpun dari pencatatan program Gizi dan 

Kesehatan Ibu dan Anak di kementerian kesehatan cenderung meningkat setiap 

tahunnya, tetapi pada tahun 2022 terjadi penurunan dimana jumlah kematian ibu 

yaitu 3.572 di bandingkan dengan tahun 2021 sebesar 7.389 kematian. Penyebab 

kematian ibu terbanyak pada tahun 2022 adalah hipertensi dalam kehamilan 

sebanyak 801 kasus, perdarahan sebanyak 741 kasus, jantung sebanyak 232 

kasus dan penyebab lain-lain sebanyak 1.504 kasus (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2023) 



 

 

  Berdasarkan data profil Dinas Kesehatan Provinsi Kalimanta Barat tahun 

2022, penyebab utama kematian ibu di Provinsi Barat Kalimantan Barat adalah 

obesitas ibu (31%), hipertensi (23%), dan penyebab lain antara lain kelainan 

jantung dan darah, infeksi, COVID-19, dan faktor lainnya. Penurunan AKI dan 

AKB menjadi salah satu prioritas dalam program kerja pemerintah provinsi 

Kalimantan Barat, kasus kematian maternal di provinsi Kalimantan Barat 

sebanyak 115 kasus. Pemerintah bersama masyarakat bertanggung jawab untuk 

menjamin bahwa setiap ibu memiliki akses terhadap pelayanan kesehatan ibu 

yang berkualitas, mulai dari saat hamil, pertolongan persalinan oleh tenaga 

kesehatan terlatih, dan perawatan pasca persalinan bagi ibu dan bayi (Dinas 

kesehatan Provinsi Kalimantan Barat, 2022). 

  Angka Kematian Ibu (AKI) di Kabupaten Kubu Raya dalam 7 tahun 

tercatat mengalami penurunan pada tahun 2020, namun pada tahun 2021 

mengalami peningkatan kembali. Hasil pencapaian indikator Angka Kematian 

Ibu (AKI) tahun 2021 sebesar 232,5 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan 

data AKB di wilayah Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2021 ialah sebesar 7,50/ 

1000 kelahiran hidup. Berdasarkan penyebab, sebagian besar kematian ibu di 

Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2021 disebabkan oleh hipertensi dalam 

kehamilan sebanyak 7 kasus, perdarahan sebanyak 2 kasus, dan infeksi sebanyak 

1 kasus dan lain-lainnya 16 kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten Kubu Raya, 

2021). 

  Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di ruang 

bersalin Puskesmas Sungai Kakap didapatkan hasil jumlah persalinan pada 



 

 

tahun 2023 berjumlah 146 orang, dari jumlah persalinan tersebut tidak 

didapatkan persalinan yang patologis disebabkan semua kasus persalinan 

patologis dilakukan rujukan. 

  Upaya percepatan yang dilakukan untuk penurunan AKI dengan menjamin 

agar setiap ibu mampu mengakses pelayanan kesehatan ibu yang berkualitas, 

seperti pelayanan kesehatan ibu hamil, pertolongan persalinan oleh tenaga 

kesehatan terlatih di fasilitas pelayanan kesehatan, perawatan pasca persalinan 

bagi ibu dan bayi, perawatan khusus dan rujukan jika terjadi komplikasi, dan 

pelayanan keluarga berencana termasuk KB pasca persalinan (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Kubu Raya, 2021). 

  Dalam upaya penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian 

Bayi (AKB) disamping pelayanan kesehatan diperlukan peranan masyarakat 

yang optimal, upaya masyarakat mencari informasi kesehatan dari sumber yang 

jelas, masyarakat melakukan pendewasaan usia perkawinan, masyarakat usia 

subur menggunakan alat kontrasepsi (KB) untuk mengatur jarak kelahiran dan 

pola asuh yang baik, masyarakat melakukan perencanaan kehamilan, masyarakat 

mau memanfaatkan buku KIA untuk pemantauan secara awam selama 

kehamilan, nifas dan masa bayi dan balita bahkan hingga anak pra sekolah, 

masyarakat menjalani asuhan yang teratur dan berkualitas. 

  Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengambil 

uraian penelitian dengan judul “Asuhan Kebidanan Komprehensif Pada Ny. E 

dan By. Ny. E di Puskesmas Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya”. 

 



 

 

B. Rumusan Masalah 

  Bagaimanakah Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny. E dan By. Ny. 

E Di Puskesmas Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

  Memberikan Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny. E dan By. Ny. 

E Di Puskesmas Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya tahun 2023 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui konsep dasar asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. 

E dan By. Ny. E 

b. Untuk mengetahui data dasar subjektif dan objektif pada kasus Ny. E 

dengan bersalin normal 

c. Untuk menegakkan analisis kasus pada Ny. E dengan persalinan normal 

dan By. Ny. E 

d. Untuk mengetahui penatalaksanaan kasus pada Ny. E dengan persalinan 

normal dan By. Ny. E 

e. Untuk menganalisis perbedaan konsep dasar teori dengan kasus pada Ny. 

E dengan persalinan normal dan By. Ny. E 

  



 

 

D. Manfaat 

1. Bagi Lahan Praktik 

  Hasil laporan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan atau 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapannya, 

khususnya dalam bidang asuhan kebidanan seperti pelayanan ANC, Bersalin, 

Nifas, Bayi Baru Lahir dan Keluarga Berencana. 

2. Bagi Institusi 

  Hasil laporan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan atau 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapannya, 

khususnya dalam bidang asuhan kebidanan seperti pelayanan ANC, Bersalin, 

Nifas, Bayi Baru Lahir dan Keluarga Berencana. 

3. Bagi Peneliti 

  Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta pengalaman 

dalam melakukan penelitian serta dapat memahami tentang asuhan kebidanan 

secara berkesinambungan pada ibu hamil, bersalin, bayi baru lahir, nifas 

sampai keluarga berencana. 

 

E. Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup terdiri atas: 

1. Ruang lingkup materi, merupakan obyek/ variabel yang akan diteliti tentang 

asuhan kebidanan secara komprehensif pada ibu hamil, bersalin, nifas, dan 

bayi baru lahir sampai usia 1 tahun dan KB sesuai dengan manajemen asuhan 

kebidanan. 



 

 

2. Ruang lingkup responden, merupakan subyek penelitian ini adalah pada Ny. 

E dan By. Ny. E. 

3. Ruang lingkup tempat, asuhan kebidanan persalinan normal pada Ny. E 

bersalin normal di Puskesmas Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 

4. Ruang lingkup waktu, asuhan kebidanan pada Ny. E dilakukan dari kontak 

pertama pada tanggal 24 januari 2023, hingga 5 agustus 2023. 

 

F. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 

Keaslian Penelitian 
 

No Penulis Judul Metode Hasil 

1.  Fitra Amelia dan 

Marcel (2023) 

 

Citra Delima 

Scientific journal of 

Citra Internasional 

Institute 

Asuhan 

Kebidanan 

Continuity Of 

Care 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode deskriptif 

dan studi kasus  

Hasil asuhan yang 

diberikan pada Ny. E umur 

32 tahun di PMB Evi mulai 

dari kehamilan, bersalin, 

nifas dan bayi baru lahir 

berjalan dengan lancar serta 

ibu dan bayi dalam keadaan 

normal. 

 

2 Yusni Podungge 

(2020) 

 

Jambura Health 

and Sport Journal 

Asuhan 

Kebidanan 

Komprehensif 

Comprehensive 

Midwifery 

CarYue 

Metode yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

adalah penelitian 

deskriptif dengan 

studi penelaan 

kasus (Case 

Study). 

Subjek dalam kasus ini 

adalah Ny. J.P Umur 22 

tahun di Puskesmas 

Sipatana,  diberikan asuhan 

mulai dari kehamilan, 

bersalin, nifas, dan bayi 

baru lahir berjalan dengan 

lancar serta ibu dan bayi 

dalam keadaan normal  

3 Netty Herawaty 

Purba, Septi 

Maisyaroh Ulina 

Panggabean, dan 

Masriani 

Situmorang (2021) 

 

International 

Journal of Social 

Science 

Implementation 

Of 

Comprehensive 

Midwifery Care 

Metode 

penelitian ini 

adalah deskriptif 

analisis dengan 

pendekatan studi 

kasus klinis mulai 

dari kehamilan 

hingga pelayanan 

KB.  

Subjek dalam kasus ini 

adalah Ny. M usia 23 tahun 

dan asuhan kebidanan 

komprehensif yang telah 

diberikan di BPM 

Nurkhairiyah diketahui 

semuanya dalam keadaan 

normal. 

Sumber: Data Sekunder,(Podungge, 2020), (Fitra and Marcel, 2023),(Purba, Panggabean and 

Situmorang, 2021) 

 



 

 

  Pada Tabel 1.1 Keaslian penelitian di atas terdapat perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang dibuat oleh penulis sekarang yaitu terletak 

pada tempat, waktu, subjek dan hasil penelitian, sedangkan persamaannya yaitu 

terletak pada metode yang diberikan yaitu Asuhan Kebidanan pada Ny. E dan 

By. Ny. E di Puskesmas Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 

   


